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ABSTRAK 
 

PUSPITA QOLBI. Pengembangan Metode Uji Daya Berkecambah dan 

Tetrazolium pada Benih Kapulaga (Amomum cardamomum). Dibimbing oleh ENY 

WIDAJATI dan MARYATI SARI. 

Pengujian viabilitas benih dilakukan untuk mengetahui mutu fisiologi benih. 

Beberapa metode untuk pengujian daya berkecambah dapat menggunakan media 

kertas, pasir dan bahan organik. Pengujian benih yang cepat dapat dilakukan dengan 

uji tetrazolium. Penelitian bertujuan memperoleh metode uji daya berkecambah dan 

uji tetrazolium terbaik pada benih kapulaga. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih, Departemen Agronomi dan Hortikultura, 

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November 2023 hingga bulan Maret 2024. Percobaan pertama yaitu pengembangan 

metode uji daya berkecambah menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap 

Teracak (RKLT) satu faktor yaitu metode pengecambahan meliputi metode uji 

kertas digulung dan didirikan dalam plastik (UKDdp), uji di atas kertas (UDK), 

pleated paper, pasir, dan cocopeat. Percobaan kedua yaitu pengujian metode uji 

tetrazolium menggunakan RKLT 2 faktor. Faktor-faktor tersebut adalah konsentrasi 

larutan tetrazolium yaitu 0,50%, 0,75%, dan 1% dan lama inkubasi yaitu 2 jam, 3 

jam, dan 4 jam. Penelitian menggunakan benih kapulaga jawa (Amomum 

cardamomum). Hasil pengembangan metode pengecambahan terbaik adalah 

metode pleated paper dengan daya berkecambah (DB), indeks vigor (IV), dan 

kecepatan tumbuh (𝐾𝐶𝑇) sebesar 82%, 13%, dan 2,38% etmal−1. Hasil terbaik pada 

uji tetrazolium benih kapulaga adalah konsentrasi larutan tetrazolium 1% dan lama 

inkubasi larutan 3 jam dan 4 jam. Hitungan pertama evaluasi perkecambahan benih 

kapulaga ditetapkan pada 24 HST dan hitungan kedua pada 66 HST. Kriteria 

kecambah normal pada kapulaga diantaranya adalah struktur kecambah terbentuk 

sempurna, dan kecambah berwarna hijau.  

 

Kata kunci: hitungan kedua, konsentrasi, media perkecambahan, viabilitas 

  



ABSTRACT 
 

PUSPITA QOLBI. Development of Germination Testing Methods and 

Tetrazolium Test on Cardamom Seed (Amomum cardamomum). Supervised by 

ENY WIDAJATI and MARYATI SARI. 

Seed viability testing is conducted to determine the physiological quality of 

seed. Several methods for germination testing can use paper, sand, and organic 

materials. Rapid seed testing can be performed using the tetrazolium test. The 

research aims to obtain the best germination testing method and tetrazolium test 

for cardamom seeds. The research was conducted at the Seed Science and 

Technology Laboratory, Department of Agronomy and Horticulture, Faculty of 

Agriculture, Bogor Agricultural Institute from November 2023 to March 2024. The 

first experiment involved developing a germination test method use a factorial 

completely randomized group design (RKLT) with a single factor, include between 

paper, top paper, pleated paper, top sand, and cocopeat. The second experiment 

was the tetrazolium test method use a factorial completely randomized group design 

(RKLT) two factor. These factors are concentration (0,5%, 0,75%, and 1%) and 

imbibition time (2, 3, and 4) hours. The research used Javanese cardamom seeds 

(Amomum cardamomum). The best germination method developed was the pleated 

paper method, with a germination capacity, vigor index, and growth rate of 82%, 

13%, and 2,38%etma𝑙−1. The best result for the tetrazolium test for cardamom sees 

were obtained with a tetrazolium concentration of 1% and incubation times of 3 

hours and 4 hours. The first count for evaluating cardamom seed germination at 24 

days after planting and the final count at 66 days after planting. The criteria for 

normal seedling in cardamom include that the seedling structure is perfectly formed 

and the sprout is green. 

 

Keywords: concentration, final count, germination medium, viability 
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